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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah meningkathkatutuhan terhadap informasi.
Informasi yangup-to-date dengan dukungan teknologi internet telah menjadidn penting
dalam menjalankan aktivitas. Tren aplikasi yangasgdberkembang adalah aplikasi yang
diakses secara berkelompok atau sosial. Apligegiect time management merupakan salah
satu contoh aplikasi yang digunakan secara berkm&ndan menjadi media monitoring dan
kontrol proyek. Penentuan jadwal, progress pela@andan penyelesaian masalah yang
terjadi, memiliki tujuan untuk menyelesaikan proyedpat waktu. Aplikasiproject time
management memiliki ketergantungan terhadap wakireatime), sehingga memerlukan
dukungan sistem yang tinggi dan dalam implemenyasmemerlukan biaya yang mahal.
Salah satu solusinya adalah membangun aplikasiatdempdelcloud computing yang telah
memanfaatkan kemampuan infrastruktur penyedia myarsehingga pengembang dapat
menghasilkan layanan yang berstedlable danfault tolerant. Aplikasi penelitian dirancang
menggunakan UML diagram dan menghasilkan aplikasb project time management
dengancloud platform dari Google Pada penjadwalamantt-chart digunakan sebagai alat
untuk merepresentasikan jadwal proyek detual progress untuk setiap aktivitas tingerta
PERT digunakan untuk memperkirakan waktu penyelesaiayghrdalam usaha pengontrolan
dari segi waktusehingga manajer proyek dapat dengan cepat membeuksi ketika terjadi
permasalahan.

Kata kunci : cloud computing, gantt chart, google platform, PERT, project time management

1. Pendahuluan

Perkembangan perangkat lunak memberikan perubadrabahan besar dalam arsitektur
komputer, penambahan data pada memori dan kapasitgsmpanan, serta variasi pilihan
masukan dan keluaran yang luas. Semua perubahaim neémpercepat sistem berbasis
komputer yang sudah kompleks dan canggih. Kecaaggitan kompleksitas tersebut dapat
memberi hasil yang mengagumkan jika sistem berjaktapi menjadi masalah besar bagi
mereka yang harus membangun dan memelihara sisteghlkpmpleks. Selain itu, faktor lain
sepertiavailabily, mobility daninteroperability telah menjadi tren kebutuhan pengguna [1].
Faktor-faktor tersebut muncul karena aplikasi tddatkembang dalam skala besar, baik dari
segi jumlah pengguna maupun jangkauan yang tersgakah satu contoh aplikasinya adalah
aplikasiproject time management. Aplikasi tersebut digunakan untuk membantu meajaw
masalah manajemen waktu. Masafabject time management adalah keterlambatan waktu
penyelesaian proyek [2]. Salah satu penyebabnydaladkegagalan manajer proyek
mengetahui bahwa proyek telah ketinggalan dari gdw@ng ada dan kurangnya tindakan
untuk memecahkan masalah tersebut. Aplikasject time management digunakan pada
berbagai bidang dan mungkin memiliki pengguna datemtuk tim yang tersebar. Aplikasi
tersebut dapat dikembangkan dengan berbagai médsiun, seiring dengan perkembangan
teknologi perangkat keras (tidak hanya berppesonal computer) dan menurunnya biaya
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konektivitas,cloud computing menjadi alternatif yang menarik [1]. Aplikadibud computing
diletakkan pada infrastruktugrid yang memberikan kelebihan sepewdcalability, fault
tolerant, dan menggunakan sumber daya bersama [3]. Aplikabl dengan modetioud
computing memberi kemudahan akses dan tidak memerlukan prasstalasi, serta
mengurangi pemeliharaan terhadap aplikasi karepaepupdate dan upgrade dilakukan
secara terpusat.

Tujuan dari penelitian adalah mengembangkan aplikad project time management
sebagai media monitoring dan kontrol proyek serangoyek dapat diselesaikan tepat waktu.
Aplikasi tersebut dikembangkan dengan modeud computing, sehingga aplikasi dapat
memperoleh semua keunggulan dari model tersebutfadayang diperoleh dari penelitian
adalah tersedianya media untuk komunikasi antaramaj@a proyek dan anggota tim,
memberikan arahan kerja bagi tim yang terpisahraegaografis, dan melihat kinerja dari
masing-masing anggota tim dalam penyelesaian prolekelitian ini juga memberikan
gambaran bagi pengembang sistem dalam merancakgsaplerbasisloud computing.

Aplikasi web berbasiloud computing dikembangkan dengan menggunakaoud
platform yang telah disediakan oleh penyedia layanan. Ri@nelni menggunakarcioud
platform yang disediakan oleh Google, yaitu Java SDK Goégle Engine, DatastoreApp
Engine, dan Google Web Toolkit Framework. Aplikasi mampenghasilkanGantt Chart
untuk menampilkan jadwal pelaksanaan proyek dan gmerakan teknik Program
Evaluation and Review Technique (PERT) untuk menentukan perkiraan durasi penyelesa
proyek. Aplikasi ini belum mendukung terjadinya mesrahan terhadap satu aktivitas dan
kolaborasi antar proyek.

2. Kajian Pustaka
2.1 Internet

Internet merupakan sebuah kumpulan yang terdiii dlawan jaringan komputer dan
jutaan komputer pribadi yang dikelola secara belyaternet memungkinkan komunikasi
antarkomputer dengan menggunaKaansmission Control Protocol atau Internet Protocol
(TCP/IP) yang didukung media komunikasi, sepertel#adan radio paket sehingga jarak
menjadi tidak terbatas [4]. Layanan yang banyakadii@matkan dalam internet adaMlorid
wide web atau web. Perkembangan layansorid wide web semakin pesat setelah terjadinya
dot-com bubble pada tahun 2001. Konsep web 2.0 dimulai dalamzesistorming antara
tim O'Reilly dan MediaLive International. Web 2.@Grapakan revolusi bisnis dalam industri
komputer yang disebabkan oleh pergeseran inteebeigaiplatform dan adanya usaha untuk
memahami aturan-aturan untuk keberhasilan pkatéorm baru [5].

2.2 Cloud Computing

Perkembangan web yang pesat, kemampuan perangieg kang meningkat, biaya
konektivitas yang menurun, dan meningkatnya kelarnulmtuk menjaga ketersediaan serta
meningkatkan layanan untuk banyak pengguna aplikedi menjadi salah satu pemicu
pemanfaatan konsegoud computing. Cloud computing merupakan realisasi dari internet
(cloud) berdasarkan pengembangan dan penggunaan tekr@oguter ¢ompute) yang
disediakan oleh suatu ekosistem penyedia laya@i@mud memungkinkan pengguna dalam
suatu organisasi untuk menjalankan dan wephey aplikasi darvirtual datacenter dengan
sumber daya yang mungkin berada pada beberapa thidelam atau di luar dari organisasi
[1]. Biaya yang diperlukan untuk mendapatkan layadéitung berdasarkan sumber daya
yang digunakan seperti dukungan komputasi dari noget keras, dukungan terhadap
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datacenter dan lain-lain. Karakteristik dagloud computing adalahincremental scalability,
agility, keandalan dafault tolerant, berorientasi pada layandoerorientasi padatility, dan
kebersamaaj3].

Komponen darcloud computing [3] terdiri dari:

1. Infrastructure: infrastruktur yang menunjukkan konsepardware as a service' yaitu
perangkat keras yang digunakan secara bersamaasénaman.

2. Sorage: konsep yang menunjukkan pemisahan data dari jemgo dan penyimpanan
yang terletak pada tempat yang berjauhan. Layanagmga disebut layanasatabase.

3. Platform: layanan untuk medeploy aplikasi dan mengelola perangkat keras dan
perangkat lunak yang diperlukan.

4. Application: konsep perangkat lunak yang menawarkan arsitgktnog menghilangkan
kebutuhan untuk menginstal, menjalankan dan mearalitaplikasi pada pengguna
desktop.

5. Service: bagian yangndependen dari perangkat lunak yang dapat digunakan bersama-
sama untuk mendukung interaksi antar aplikasi migjatingan.

6. Client: perangkat keras dan lunak yang memanfaatkan day@oud computing melalui
jaringan. Perangkatient dapat berupa wellrowser, laptop, PC, dan lain-lain.

2.3 Google Platform
2.3.1 Google App Engine

Google App Engine [6] merupakan salah satoud platform yang memungkinkan
pengembangan suatu aplikasi web yang berjalan demgaggunakan infrastruktur Google.
Aplikasi dari App Engine mudah dibangun, mudah lifyaea, dan bersifatscalable sesuai
kebutuhan lalu lintas dan media penyimpanan. Apgirientidak memerlukaserver untuk
dipelihara, pengembanganya perlu mengpload aplikasi yang telah dibuat dengan SDK
App Engine pada Google, dan aplikasi dapat memt@maanfrastruktur Google. Google
App Engine akan mempermudah pengembang membangun aplikagitggrercaya bahkan
pada lingkungan yang memiliki beban yang berat jdarlah data yang banyak. Fitur-fitur
dari App Engine meliputi:

Layanan web dinamis dengan dukungan penuh terhitalaplogi web.

Media penyimpanan yang tetap dengan dukurmgary, pengurutan, dan transaksi.
Scale secara otomatis ddoad balancing.

API untuk otentikasi pengguna dan mengirim emaigade Google Account.

Fitur lengkap yang dapat mensimulasikaoogle App Engine pada komputer lokal.
Tugas-tugas yang terjadwal yang dipicu pada walterntu atau pada interval teratur.

ounkwnpE

2.3.2 Datastore App Engine

App Engine [6] memiliki suatu layanan untuk menyanpdata secara terdistribusi dan
menyediakan fasilitaguery dan transaksi pada aplikasi. Pendistribusian sexeb dapat
mendukung pertumbuhan lalu lintagb dandatastore yang terdistribusi dapat mendukung
ketersediaan data pada aplikdZatastore App Engine tidak sepeaftitabase relational yang
tradisional. Datastore App Engine mengguna#lar object. Data object menggam-barkan
kumpulan sifat dari entitas. Prosemiery dilakukan untuk mengambil entitas-entitas
berdasarkan beberapa filter dan melakukan pengurigenadap nilai berdasarkan sifat-
sifatnya. Datastore entitas bersifatschemaless berarti tersedia fitur untuk mendefinisikan
struktur datastore yang dibuat dalam aplikasi. Selain itdatastore App Engine juga
mendukung nilai yang tetap pada tipe data dan pticgditas.
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2.3.3 Google Web Toolkit

Google web toolkit (GWT) [7] merupakamol yang dapat dipakai pengembang web
untuk membuat dan memelihara aplikasi AJAX yang leiks dengan bahasa pemrograman
java. GWT memiliki lisensi Apache versi 2.0 dan difat open source. Pengembang web
dengan GWT dapat menerapkan prinsip pemrogramalmagier objek dan menggunakan
editor java untuk membuat aplikasi web. KompilaB®NT dapat menerjemahkan kode Java
menjadi berkas javascript yang dikenal oleh browseb. Komponen umum dari GWT
adalah GWT Java-to-JavaScript Compiler, GWT Hosted Web Browser, JRE emulation
library, dan GWT web user interface class library. Gambaran umum aplikasi GWT dapat
dilihat pada Gambar 1.

Development Production

Java IDE
[ your Java code

| GWT web Ul class lib |

A

Web browser © @ |
| JavaScript code ]
| JRE emulation lib ‘

A

Hosted Mode L Web Mode

GWT GWT

Y

hosted Java-to- JavaScript - Java EE

> application
web JavaScript HTML s
browser compiler

Gambar 1. Gambaran CaraKerja Aplikasi GWT

2.4 Manajemen Proyek

Manajemen proyek terdiri dari kata manajemen daoayek. Manajemen adalah
pengaturan aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapétsai secara efisien dan efektif dengan
dan melalui orang lain. Efisiensi digambarkan sebagelakukan pekerjaan dengan benar”
artinya tidak memboroskan sumber daya. Efektivithgambarkan sebagai melakukan
pekerjaan yang benar, yaitu aktivitas-aktivitasj&kerang membantu organisasi mencapai
sasaran. Parameter penting yang menjggle constraint dalam penyelenggaraan proyek
yang sering diasosiasikan sebagai sasaran darielpralan dapat menjadi indikator
keberhasilan dari proyek adalah biaya proyek, rpeterjaan, dan waktu penyelesaian [8]

2.5 Project Time Management

Project Time Management merupakan salah satu bidang pengetahuan manajmoyak
yang berkaitan dengan waktu penyelesaian proyeknaMa menyebutkan, proyek yang
diselesaikan tepat waktu sebagai suatu tantanganbesar. Manajer menyebutkan persoalan
pembuatan jadwal disebabkan terjadinya konflik jaldwepanjang pengerjaan proyek.
Mungkin alasan terjadinya masalah dalam penjadwadtah hal umum yaitu waktu mudah
diukur. Secara sederharmagject time management melibatkan proses-proses yang diperlukan
dalam memastikan penyelesaian proyek yang tepatuwé&koses-proses yang diperlukan
dalam project time management adalah activity definition, activity sequencing, activity
resource, activity duration estimating, schedule development, danschedule control. [2]

Jadwal pengembangan proyek dapat digambarkan de@Ggatt chart. Gantt chart
merupakan ringkasan sistem yang menunjukkan udaanvaktu dari aktivitas pada proses.
Gantt chart digambarkan dengan diagram batang pekerjaan rdéestone. Gambar 2
menunjukkan jadwal pengembangan proyek deggatt chart.
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Task Name Duration Start Finish Hober

Wl -

1 |E Modul 1: Penerimaan Mahasi 14 days? Sat 0911004 Tue 2610104 ——

2 Input Data Calon Mahasiswa | 9 days? Sat 03004 Tue 1971004 ]

E It Data Konversi Nisi Calor| 10 days? Tue 12A0104 Fri 2240104 TR

+ Fri 151004 Tue 261004 T

3 Wed 201004 Tue 16:11104 ——

6 Ved 2040104 Fri 26/ 0104 T

7 Mon 250004 Wed 03111104 T

@ Wed 2710104 hion 0811104 R

E] It Karty Rencana Studi Ser 9 days? hon 01711104 Th 114104 )

10 Thu D4A1104 Tue 16711104 e

11 Tue 09/1/04 Wed 2411104 P—

12 Tue 091104 Fri19/1104 T
= E Fri 1201104 Wed 24111104 T
1% = Modul 4: Pro: Wed 171104 Tue 074204 v v
i s Input Sanksi Akademis iays? Wied 17411104 hion 291104 ]
B s Sanksl Keuangan iaysT Mon 22011104 Thu 021124 D

17 Sanksi Kemshasiswaan lays? Thy 261104 Tue 074 2004 [itezesaaesantal

Gambar 2. Jadwal Pengembangan Proyek dengan Gantt Chart

Penentuan jadwal pengembangan proyek diperlukamkunenentukan awal dan akhir
dari proyek. TeknikProgram Evaluation and Review Technique (PERT) merupakan salah
satu teknik untuk memperkirakan durasi penyelespragek. Prosedur penjadwalan PERT
bersifat probabilistic [9] yaitu durasi setiap kagin ditentukan oleh tiga perkiraan durasi
kegiatan, yaitwptimistic estimate (t,), pessimistic estimate (t,), danmost likely estimate (tm).
Dengan menggunakan tiga perkiraan durasi waktikkirpan pengerjaan aktivitas menjadi
lebih realistis. Durasi efektif dari setiap kegratd,) merupakan durasi yang didapat dari
perhitungan tiga perkiraan durasi untuk masing-ntag&egiatan. Perhitungan durasi efektif
ditunjukkan oleh Persamaan 1.

te = (lo+4tn+t,)/6 1)

Nilai standar deviasi dari setiap kegiatan digumaketuk menghitung varian dari
kegiatan. Perhitungan nilai varian ditunjukkan dRdrsamaan 2.

D = (t-to)/6 (2)

3. Metode Pendlitian
3.1 Analisis

Analisis aplikasiproject time management berbasiscloud computing dapat dilakukan
dengan cara menentukan persyaratan sistem antara parsyaratan fungsional dan
persyaratan nonfungsional. Persyaratan fungsidatdns direpresentasikan dengdnified
Modeling Language (UML) use case diagram. Use case diagram pada aplikasproject time
management terdiri dari tiga aktor yaitu calon anggota, anggtm, dan manajer proyek.
Tabel 1 menjelaskan deskripsi dari aktor pasacase diagram. Use case diagram sistem
dapat dilihat pada Gambar 3.

Persyaratan nonfungsional sistem direpresentasiksgan kerangka PIECES sebagai
berikut:

1. Performance. Sistem harus dapat memproses setiap aktivitas gamgsukkan pengguna
secara real-time.

2. Information. Manajer proyek dan anggota tim dapat memperolea palingup-to-date
mengenaprogress proyek secara keseluruhan secara akurat.

3. Economy. Sstem memanfaatkarioud computing sehingga bersifgiay-per-use ataufree,
sehingga mengurangi kendala biaya dalam pengguapbkasi dan mengubah biaya
modal menjadi biaya operasional.

4. Control. Sistem menyediakan role untuk pengguna sebagsdjeraatau anggota. Manajer
proyek mampu melakukan kontrol dengan memargeagress aktivitas yang telah
diselesaikan tim dan memberi instruksi pada anggota
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5. Efficiency. Manajer proyek dan anggota tim tidak perlu melakuteoses instalasi apapun
untuk menggunakan aplikasi, karena aplikasi beshasb.

6. Service. Sistem disediakan dalam bentuk aplikasi web gglairmemberi kemudahan tim
mengakses dan memnpdate progress penyelesaian aktivitas proyek

Tabel 1. Deskripsi Aktor Aplikasi Project Time Management

Aktor Deskripsi
Calon anggota Orang yang berpotensi untuk mengarjpkoyek. Calon anggota
harus memilikiaccount gmail untuk dapat menggunakan aplikasi.
Anggota tim Orang yang telah menerima undangan grgaan proyek dan

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan akdivityang
telah ditentukan.
Manajer proyek Orang yang membuat proyek baru, efernidikan semua atribyt

proyek, dan memiliki peran untuk mengoordinasikasrtas
memantau pelaksanaan proyek.

0 System Project Time Management

menambah
proyek baru

mengirimkan
permirtaan
kepada calon

melakukan
registrasi —

|
Calon Anggota
Tim

menerima
permintaan
pengerjaan
provek

mengupdate
progress task

X

Anggcﬂa Tim

v

Manajer Proy%

mengelola proyek

memantau
progress proyek

menyusun
dokumentasi

\. 7

Gambar 3. UML Use Case Diagram untuk Aplikas Project Time M anagement

3.2 Perancangan

3.2.1 Perancangan Proses

Secara garis besar, sistgmoject time management terdiri dari dua bagian utama yaitu
menyusun jadwal proyek dan melakukan proses memadtaksanaan proyek. Alur kerja
dan logika proses pada sistem dapat digambarkayadddML activity diagram. Gambar 4(a)
menunjukkanactivity diagram untuk proses penyusunan jadwal proyek dan Gam{@r 4
menunjukkaractivity diagram untuk proses memantau pelaksanaan proyek.
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Manajer Proyek Calon Anggota Proyek Manajer Proyek Anggota Tim Proyek

Membuat Proyek Baru
Mendetenisikan Aklivitas
Mengundang Anggota

Memantau Frogress Proyek

Memberi instruksi

Menerima Undangan Proyek

Menyusun Dokumentasi

@ (b)

Gambar 4. Activity Diagram Aplikasi Project Time M anagement

3.2.2 Perancangan Data

Data pada sistem dapat digambarkan dengan menggutHi¥L class diagram. Gambar
5 menunjukkan class diagram untuk aplikasi prajes¢ management.

-
as <
En_Member e ds
En_Undangan ey
- id: Long =
- email: Sting 1.1 0.4 1|~ ¢ Long
- nama: Sting : ld_proyeic Sting - nama: Sting
-k Strin, R 150 -
- lokasi: Sting - tanggal i
- ahli: Sting - teima: Sting R
; desc Sting + En_Undangan(ArayList<String>) oG8 LD
- publish: Strin, ' i 4 - manajer: Strin
= Date o + setldProyek(String) : void i o
- lastiogin: Date = Al St o) vold + En_ProyekAmayList<Stiing>)
+ setTanggal(Date): void + setNama(String) : void
+ En_MemberAnayList<Sting>) + setTeima(Sting) : void +  setDes(String) : void
+  setEmail(String) : void g eatidocilong + setSta(Date) : void
+  setNama(Stiing) : void P oAyt Shine s +  setPublish(String) : void
+  setl(String) : void e I g ot + setCreate(Date) : void
+  setLokasi(String) : void + setManajenSting) : void ds
+  setARIi(String) : void + getld): long En_AMtivitas_PERT
+ setDesi(String) : void + getDs) : AmayLi "
1 SetPublish(Stiingy  void + etDrAmayLiztcSting>) void) S Witeng
+ setloin(Date) : void (IR ieyaicESting)
+ setLastlogin(Date) : void 1 - id_akdivitas: String
& ey - optimis: Sting
+  getDsQ) : ArrayList<Stiing> most: String
+_setDs(ArayList<Sting>) : void ; pesimis: Sting
urasic Stiing
R +  En_AMivitas_PERT(ArayList<String>)
o +  setidProyel(String) : void
o En_Aktivitas_Rsro +  setldAktivitas(Stiing) : void
o s O oo 1.1 |+ setOptimis(Sting) : void
= - id_proyek: String +  setMost(Stiing) : void
= @ o 4 skdivitas: String + setPesimis(String) : void
- id_proyek: String - anggota: String 2 ArrayList<String
- o Strin : St + wrayList<String>
- 1.1 e LAl L+ +__setDs(AnayList<String>) : void
+  En_Rstc(AnayList<String>) +  En_Altivitas_Rsie(AnayList<String>) m
+  setldProyek(String) : void + setidProyek(Stiing) : void S
+  setRsia(String) : vol +  setidAktivitax(String) : void En_Aktivitas
+ getld0: Long + setAnggota(Sting) : void I
+  getDs) : AayList<String> +  setRsrc(String) : void 1o e 2 o
& fetomAnayListesting - void + get0: Long i Ereycheting
+ getDs): AnayList<String> : XIm
+ _setDstAnayList<Stiing>) : void L Gurast: Sting
level: Sting
+  En_AMivitasArrayList<String>)
e +  setldProyek(String)
@ +  setNama(Sting) : void
En_Note 1], cetstarsting) : void ds
SaIene X = 1 + setDurasi(String) : void L e ]
- id_proyek: String - id: Lon - +  setChild(String) : void = =
id_aktivitas: String . L |- td-proyeic sting + getld: Long - id: Long
- tipe: Sting o. =1 |- id_aktivitas: String +  getDs) : ArayList<String> - id_proyek: String
email: String - progress: Sting +__setDs(AnayList<String>) : void id_aktivitas1: String
isi: String - actual_end: String - id_aktivita2: String
post: Date - note: String - tipe: String
+  En_Note(ArrayList<Stiing>) +  En_Aldivitas_AttqAnayList<Sting>) +  En_AKivitas_Rel(AnayList<String>)
+ setidProyel(String) : void + setidProyel(String) : void +  setidProyel(String) : void
+  setidAktivitax(String) : void + setidAtivitax(String) : void +  setidAktivitas1(String) : void
+ setTipe(Sting) : void +  setProgress(Sting) : void +  setidAidivitas2(String) : void
+ setEmail(String) : void + setActual(Sting) : void + setTipe(Sting) : void
+  setisi(String) : void +  setNote(String) : void + getid)
+ setPostDate) : void + getld): Long + getDsQ) : AnayList<String>
+ getld): Long +  getDs0 : ArrayList<String> +__setDstArayList<String>) : void
+ getDs) : ArayList<String> + setDs(ArraylList<String>) : void
+ _setDstArayList<String>) : void

Gambar 5. UML Class Diagram Aplikas Project Time Management
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4, Hasil dan Pembahasan

Setelah penulis melakukan penelitian dan perancasigéem, hasil yang dikembangkan
berupa sebuah aplikasi web yang menggunakan Gaéggld=ngine, DatastoreApp Engine
dan Google Web Toolkit, yang diberi nama AplikassdBedule. Aplikasi GSchedule dapat
diakses pada_http://gscheduleapps.appspot.com. &ambmenunjukkan tampilan awal
hasil.dari aplikasi project time management bedxdsiid computing.

lication Starter P

[} gscheduleapps.appspot.com e B

Please Sign in o your Google Account to access the GSchedule ap
Apr 05, 2013 at 18:08:39 GMT+07.00

GSche_d_m_‘a,

Aplikasi Project Time Management st Kl
Aplikasi Project Time Management merupakan aplikasi untuk menghasilkan penjadwalan proyek, Main Page
pelaksanaan proyek dan menjadi media monitoring dan kontrol proyek Aplikasi ini diharapkan
dapat membantu manajer proyek dalam pelaksanaan proyek sehingga proyek dapat diselesaikan
tepat waktu.

Partisipan Baru
@ arwin halim

" Apr o5, 2013
See all...
Aplikasi GSchedule dikembangkan dengan model cloud computing. Model ini memanfaatkan Proyek Baru
infrastruktur yang telah tersedia untuk mendukung jalannya aplikasi. Infrastruktur Cloud yang B) tes
dipakai adalah infrastrukiur Google yang berjalan dengan Google Platform. Layanan Google yang made martawan@gmail_com
dimanfaatkan dalam aplikasi GSchedule antara lain: P proyek testing

win_halim@gmail.com

. Seeall...
ﬁ Google App Engine

@ Google Web Toolkit

Gambar 6. Tampilan Awal Aplikasi GSchedule

Halaman awal website terdiri dari bagian pengenafabsite dan menu-menu pilihan
seperti menu login ke Google, menu daftar membau @royek baru. Menu-menu pada
halaman awal dapat diakses secara bebas dan telakemukan proses autentikasi pengguna.
Pengguna dapat login menggunakan account Googlen&aplikasi ini sudah terintegrasi
dengan layanan Account pada Google. Setelah medakldgin, pengguna dapat memulai
untuk membuat proyek baru seperti yang terlihatap@ambar 7(a), kemudian melakukan
proses manajemen waktu dengan membuat jadwal paageproyek yang terlihat pada
Gambar 7(b)-(f). Aplikasi menyediakan estimated datual progress dalam bentuk angka
dan Gantt-chart, serta note dan instruksi sebaagiah dari proses kontrol dan pemantauan
pelaksanaan proyek, terlihat pada Gambar 7(g).l&bef@oyek selesai dikerjakan, aplikasi
GSchedule menyediakan dokumentasi akhir pengepaayek untuk setiap aktivitas, yang
terlihat pada Gambar 7(h).
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Menentukan Relasi Aktivitas Proyek 'Proyek GSchedule’ Seffing Sumber Daya Aktivitas pada Proyek ‘Proyek GSchedule® Sgﬁzg
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Gambar 7. Antar Muka Aplikas GSchedule: (a) Membuat Proyek Baru (b) Definis Aktivitas
(c) Urutan Aktivitas (d) Sumber daya Aktivitas (e) Estimas Waktu Aktivitas (f) Penjadwalan
Proyek (g) Kontrol dan Monitoring Penjadwalan (h) Dokumentasi Akhir Proyek
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5. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil implemsnggplikasi GSchedule berbaslsud
platform dari Google antara lain:

1. Aplikasi GSchedule mendukung perencanaan jadwayeprodengan mendefinisikan
atribut dan proses kontrol terhadap jadwal pelakaan proyek, sehingga dapat
memberikan arah kerja bagi seluruh tim yang terssdeara geografis.

2. Aplikasi GSchedule yang dibangun dengaloud platform mampu menggunakan
infrastruktur Google, sehingga semua layanan GosgpertiGoogle Account, send mail
services, dandatastore dapat diintegrasikan pada aplikasi.

3. Setiap query dari datastore App Engine menggunakan indeks, belum mendukung
hubungan banyak ke banyak, belum mendukyuegy aggregat, dan belum mendukung
prosegoin.

4. Aplikasi GSchedule mampu berjalan dengan baik walauerjadi perubahamggrade)
pada platform Google, yang berattibud platform dari Google mendukung kompatibilitas
kebelakang.
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